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ABSTRAK

Trembesi (Samanea saman) merupakan jenis pohon eksotik yang
berpotensi invansif yang banyak dibudidayakan sebagai tanaman
peneduh di Sangatta, KutaiTimur. Analisis ge netik terhadap jenis — jenis
pohon invasif dapat digunakan untuk mempelajari sejarah invasi dan
menjelaskan struktur genetik yang dapat digunakan untuk mengetahui
pola invasi, yang belum pernah dilakukan pada jenis trembesi. Hasil
analisis isozim sebagai penanda genetik terhadap lima puluh pohon
trembesi dari Sangatta menunjukkan bahwa heterosigositas observasi
(Ho) sebesar 0,462 dan heterosigositas harapan (He) sebesar 0,480
yang mengakibatkan nilai indeks fiksasi rendah (Fis = 0,046). Hal ini
menunjukkan bahwa keragaman genetik trembesi di Sangatta tinggi
dengan kekerabatan yang rendah. Penanaman trembesi secara tida

Ian%sun% ma mﬁu me ngumpul materi genetik yang luas dan merupakan
suatu langkah menuju ~ konservasi genetik,” terlebih lagi jika
menggunakan jenis asli setempat.
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Pendahuluan

e Trembesi merupakan salah satu jenis tanaman
yang banyak di introduksikan di Sangatta.

» dikenal sebagai jenis yang berpotensi invasif, dan
langkah-langkah pengendaliannya perlu diketahui.

* Informasi langkah pengendalian dapat diperoleh
menggunakan isozim sebagai penanda genetik.

* Keragaman genetik dan strategi pengendalian
dapat diketahui

Tujuan

Mengetahui tingkat keragaman genetik dari pohon
trembesi yang ada diwilayah sangatta dengan
menggunakan penandaisozim.

Metode

Daftar Pustaka

Hasil

Pola Pita Zimogram
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47,857 1,580
100% =

2 0,000
1,925 0,032
0,462 0,086
0,480 0,009
0,046 0,167

Pembahasan

Keragaman isozim trembesi di Sangatta tergolong tinggi,
dapat di duga bahwa materi tanam berasal dari populasi
yang berbeda. Laju silang dalam dapat ditekan dengan
penggunaan sumber benih dar populasi yang berainan.
Pertanaman ini dapat diupayakan pada jenis lokal non
invasifsebagaiupaya konservasi genetik

Kesimpulan

Trembesi di Sangatta memiliki keragaman genetik yang
tinggi dan kekerabatan yang rendah
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